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ABSTRAK

Temaga kerja memiliki peran vang penting sehagai salah salu wosur
penungang dalam pembangunan. Semakin meningkatoya peran tenaga kena datam
perckonomian  pembangunan nasional  mengekibatkan  semakin  tingminya
tantangan dan nstke yang dihadapi oleh tenaga kerja, Maka sudah sewajarnva
apabila  kepada tenaga kega  diberikan  perlindungan, pemeliharaan,  dan
peningkatan kesejahteraan  Dbeserta keluarga.  Jamsostek  sebapai bentuk
perlindungan vang diwajibkan kepada perusahaan yang memenuhi syarat Pasal 2
aval 3 PF Noo 14 dahun 1995 membenkan kepastien jaminan perlindungan
terhadap nsiko sosial-ckonomi vang timbul karena kecelakaan kerja, cacat, sakil,
hart tua, dan meninggal dunia, sehingea dapat meningkatkan produktivitas kerja
dan bonatiditas perosahaan,

Adopun masalah yang hendak diromuskan pada skripsi i adalah
mengenat pelaksanaan jaminan sosial tenaga kerja sena hambatannya pada PT.
Kilang Lima Guoung Padang, dan hak dan kewajiban tenaga kera serta hak dan
kewapiban PT. Kilang Lima Gunung Padang sedanpkan tujuan yang hendak
dicopai deri penulisan ini adalah untuk mengetahui bapaimana pelaksanaan
jaminan sosial tenaga kerja serta hambatannya pada PT. Kilang Lima Gunung
Padang. dan apasajakah hak dan kewajiban tenaga kerja sena hak dan kewsjiban
PT. Kilang Lima Gunung Padang

Pendekatan masalah yang digunakan delam penulisan ini adalab yuridis
sosiolops dengan bersumberkan kepada data primer melalui wawaneara dan data
sekunder berupa bahan hukwm primer, sekunder, dan tersier. Sctelah data
terkumpual kemudian dianalisa secara kualitati{ dengan sifat penelitian deskriplif,

Pelaksanaan jaminan sosial tenaga kerja diatur dalam UL Mo, 3 tzhun
1992, Adapun program dalam jamsostek mi yailu jaminan kecelakasn kerja,
jaminar hari tuz, jaminan kematian, dan jaminan pemeliharaan kesehatan, Premi
vang dibayar adalah 2% dan upab tenaga kerja vang dipotong langsung tiap
bulannva. Dengan terlaksanakanmya jaminan sosial tengga kerja ini secara baik
akan memberikan manfaat vaitu terfindunginya hak-hak tenasa kerja sers
membenkan keuntungan bagi perusahasn. Hendaknya jaminan sosial tenapa kerja
dimanfaatkan dan dilaksanakan secara kontinue oleh perusahaan.



BABT
PENDAHULIIAN

A. Latar Belakang Muasalah

Indemesia merupakan salab sate negarn vang padat pendudeknya, secara
otomatis berarti memihiki sumber dava manusia vang cukup besar jumlshnva
untuk dimantaatkan bila mendapatkan pengelolasn yang bak. Selam dan o juga
memilike spinber daya alam yang dapat digaly, diolab, dan dipergunakan scbesar-
besarnyva untuk kemakmuran rakvat, sebagaimana tertera dalam 1.'|1_4:.-'._g-'..511da.ug
Dasar 1943 sesudah amandemen Bab X1V Pasal 23 ayat 3. Sumber daya manusia
dan sumber dava alam tersebut merupakan faktor produksi. Jika kedua [aklod
produkst inf dapat dimanfastkan secara optimal dan didukung denpan kemajuan
timu pengetahuan sera teknologl vang pesat seperl akbir-akbar e, maka akan
tercapal  pembangunan pasional sebagai pengamalon Paocasilie dilabsanalan
dalam rangka pembangunan manusia seutuhoya wniuk mewwpeadken suatu
masyarakat vang sejahlers, adil dan makmur, serla merata bk mater! magpun
sprituil.

Akan tetapi, sejak tahun 1997 Indonesia mengalami suatu krisis yaita krisis
mpral aparatur negara dan tenadinya depresias) nilal rupiah, yang moengakibatkan
terjadinva krists  moneter,  Bal int kemudian merumbat menjadi - keesis
perckonomian Indonesia dan berujung pada turinnyva deragat kesejohieraan mkyat
Bepitu pula dibidang ketensgakerjaan, banyak tznapa Kerga vane hak-haknya tidak
diperoleh arau tidak diberikan oleh perusahaan (emoat mereka bekerga, sedangkan

perusahann tersebut menuntut agar keryawannys dapat bekerja secars ophimal.



Drewasa o fennpa korja mempunyal peranan don arli yang pentinge sehaga
salah safy unsar penunjang dalam pembangunan, semakin meningkatnya peranan
tenagn kena mengakibatkan semakin nogeiova tantangan can csiko vang dihadap
mereka Hal denvkian pada akhirmya perlu diatast depgan  membenkan
periindungan, pemeliharzan dan peningkatan kesejahteraan besertz keloarga
schingga pada gilirannya dapat dapal mennghkatkan produktititas nasional,

Untuk  mereabisasikan opaya tersebul, peinenniah  (elab mwengeluarkan
Undang-Undang Mo, 3 tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenapa Kera
(JAMSOSTEKE) dan PP Moo [4 abun 1993 sebapgai peraturan pelaksananyn
Dalam PFasal 4 PP Moo 14 @mhon 1993 divgpbkan kepoda pengusaha yang
mempekerjakan mindmal 10 orang tenaga kerjadlebih dan membavarkan gaji
sedikitnya Rpo 1LO0ROCG0.- dalam sebulan untek mengikuetseratakan wenags kena
dalam program Jamsostek yanp diselengarakan oleh PT. Jamsweslca. Dongan
mengikuisertakan tenaza Xena pada program Jamsostek berarti pengusaha telah
thut ekl tangoung javal secara moral.

Dengan diselenggarakannya program  Jamsostek sccara nastonal, dapa
tercipta gotong-royong antara pengusaba dengan lenaga kerpa, yang hakekatnya
program lamsostek ini membernkan kepastian berlangsungnva arus penerimaan
penghasilan vang hilang, schaga mana lerhlae dalam prinsip Jamsostek yang
menganduni: belerana aspek, antara lain

4. Memberikan perlindungan dasar untuk memenuhi kebutuhan hedup

mininal bagt tenaoa kerja beserta keluerpanyva.
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b, Merupakan  penghargaan  kepada  tenaga keda vang  tefahb
menyumbangkan tenaga dan pikrannva kepada perusabasn tempal
mereka bekerja.

Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dilihat betapa pentingnya manfaat
Tamsostek disuatu peresahaan bagi tenaga kerja dan lentu sajs tenaga kerja harus
memanfaatkan program  ini sebaik-baiknya  untuk  kessjahlersan  din dan
keluarpanva, karena dengan begitu dapat meningkatkan pendapatan dan sekalicus
menpurang pengeluaran dalam situas yang serba sulit akhir- akhir ini.

Dar uraian vang dikemukakan diatas, maka menjadi suatu daya tarik bagsi
penulis untuk memilth topik e sebagar karva fufis bagaimana, serta sejaub mana
"PELARSANAAN JAMINAN S0SIAL TENAGA KERJA (JAMSOSTEK)

PADA PT. KILANG LIMA GUNUNG PADANG™

E. Perumusan Masalah

Berkaitan dengan judul distas, penulis akan mengemukakan terlebib dahulo
batasan tentang hal apa saja yang menjadi pembahasan dan arah permasalzhan
vang akan dicari pemecahannva. Adapun yang menjadi permasalahan dalam
tulisan ini adalak

I. Bagaimanakah pelaksanaan jaminan sosial tenagza kerja pada PT, Kilang

Lima Gunung Padang serta hambatannyva?
2. Bagaimanakah hak dan kewajiban tenaga kerja serta hak dan kewajiban

P Kilang Lima Gunung Padang?

' Penjelasan umur, Undang-undang Moo 3 sahun 1992

[



AL TV

PENUTLP

A. KESIMPULAN

Berdssarkan hasil dan pembahasan vang telah penulis  kemukaken

sehelumnya, maka dapat disimpulkan sebagal berikut -

1

Pelaksanaan jaminun sosial tenaga kerja pada PT. Balang Lima Guoung
Padang dimulai sciuk tahun 1978 dan mengikut keempal program yaity :
Jaminan kecelakasn kerja. jaminan harl tua, jaminan kematian, dan
jaminan pemelibarasn keschatan, vang pembavaran preminyva dilakukan
oleh bagtan personalia dengan memotong 2% dan upah tenaga kerja tiap
bularmya. Untuk pembayaran santunan diberikan apabils 1elah memenuhi
svaral yang ditentukan. Pelaksanaan jaminan sosial tenaga keeja ini lelah
lerlaksana dengan baik dan tenaga herja dapar merasakan manfaatnya
dimana hak-hak tenage kerja terhndungt yang akhirnya menciptakan iklim
ke yang sangat menguntungkan bagi kegiatun uisuha perusabaan,
Dengan pelaksanaan yang berjalan secara baik serla birokrasi yanp cukup
el dan tidak berbeli-beliv sehingga memudahkan bagi tenaga kerja
talam pengurussan gant kerugian.

Hak jamman sestal tenaga kega merupkan kewajiban bagi perusahaan,
Jadi perusabaan berkewajiban untuk mengikulsertakan tenapa kedanya
dalam Jamsostck sesvar dengan Pasal 4 Undanp-undany Mo, 2 rakon 1992

vang pelazsanaanoya diatur dalam Pasal 2 avar (3) Perglemn Pemerintah



Mo, B4 taiun 1993 kewaiiban kepesertaan ini diperbuat engn ketentuan
pidana Pasal 25 Undang-undang No. 3 tahan 1992 berupe hukuman

kurumgan, denda, dan sanksi administratr

B, SARAN
Berdasarkan apa vang telah penulis kerdakan dalam penchitian ini. maka
penulis mencoba memberikan saran dan masukan atas hasil penelitian 0 sebagai
bertkut
L PT Kilang Lima Guneng Padang selaku perusabaan vang mempekerjakan
tenaga kerja, hendaknva mefaksanakan dan memantaatkan secara kontinue
jaminan sosial tenaga kerja secara keseluruban bagi tenapa kerja semu
golompan.
2. Inharapkan kepada tenaga kerja sebelum mengajukan klaim terlebih
dahulu  memperhatikan  dan melengakapi  persvaratan vang  telah
ditentukan, agar dalam proses pemberian santunan berlangsung secara

cepat den seefisien mungkin.
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